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ABSTRAK
Rihan Wahyudi 2025, EFEKTIVITAS EKSTRAK DAUN JERUK NIPIS (Citrus

aurantifolia) DALAM MENGHAMBAT PERTUMBUHAN BAKTERI Staphylococus
aureus. Program Studi Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran, Universitas Wijaya Kusuma
Surabaya.
Pembimbing: dr.Nugroho Eko Wirawan Budianto M.Si, SH, Sp.KKLP dan dr.Sianny
Suryawati Sp.Rad(K)

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kemampuan antibakteri dari ekstrak daun
jeruk nipis (Citrus aurantifolia) terhadap bakteri Staphylococcus aureus, salah satu patogen
yang sering menyebabkan infeksi serius dan resisten terhadap berbagai antibiotik. Penelitian
ini menggunakan metode eksperimental laboratorium dengan rancangan post-test only control
group design. Lima kelompok perlakuan dibentuk, termasuk kontrol positif (ampisilin), kontrol
negatif (aquadest), serta tiga kelompok perlakuan dengan konsentrasi ekstrak daun jeruk nipis
10%, 50%, dan 90%. Pengujian dilakukan menggunakan metode drop diffusion untuk
mengamati zona hambat yang terbentuk. Hasil analisis menunjukkan bahwa ekstrak daun jeruk
nipis pada konsentrasi 90% menghasilkan zona hambat yang paling besar dengan rata-rata
6,05 mm, mendekati efektivitas antibiotik pembanding. Uji ANOVA dan post hoc Games-
Howell menunjukkan perbedaan bermakna antara kelompok perlakuan dan kontrol. Dengan
demikian, ekstrak daun jeruk nipis menunjukkan potensi sebagai agen antibakteri alami
terhadap Staphylococcus aureus.

Kata Kunci: Citrus aurantifolia, daun jeruk nipis, Staphylococcus aureus, antibakteri, zona
hambat.

ABSTRACT
This study aimed to evaluate the antibacterial activity of lime leaf extract (Citrus

aurantifolia) against Staphylococcus aureus, a common pathogen known for causing various
infections and showing resistance to multiple antibiotics. A laboratory-based experimental
design was conducted using a post-test only control group approach. Five groups were tested:
positive control (ampicillin), negative control (aquadest), and three treatment groups with
extract concentrations of 10%, 50%, and 90%. The drop diffusion method was employed to
measure inhibition zones. The results revealed that the 90% concentration group exhibited the
highest antibacterial activity, with an average inhibition zone of 6.05 mm, approaching the
effect of the positive control. Statistical analysis using ANOVA and the Games-Howell post
hoc test confirmed significant differences between groups. These findings suggest that lime
leaf extract holds promise as a natural antibacterial agent against Staphylococcus aureus.
Keywords: Citrus aurantifolia, lime leaf extract, Staphylococcus aureus, antibacterial,
inhibition zone.
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